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ABSTRAK

Theresia Rambu Mali Olisejata, 83822101104, Pengaruh Penggunaan Metode
Eksperimen Pada Mata pelajaran IPAS Terhadap Hasil Belajar Siswa Kelas
I11 Di SD Katolik Wanno Baru.

Metode eksperimen adalah metode pembelajaran yang mengarahkan siswa
untuk melaksanakan percobaan secara mandiri sehingga siswa mampu
membuktikan dan mengalami sendiri dari apa yang dipelajarinya. Tujuan dari
penelitian ini adalah untuk mengetahui sejauh mana pengaruh penggunaan
metode eksperimen terhadap peningkatan hasil belajar siswa pada mata
pelajaran IPAS di kelas Il SD Katolik Wanno Baru. Jenis penelitian yang
digunakan adalah Quasi Eksperimen dan desain yang digunakan adalah
Nonequivalent Control Group Design. Pengambilan sampel dilakukan dengan
total sampling yaitu, teknik yang mengambil semua populasi sebagai sampel.
Populasi dalam penelitian ini yaitu seluruh siswa/i kelas Il SD Katolik
Wanno Baru, sedangkan sampel dalam penelitian ini terdiri dari dua kelas
yaitu kelas 111 A sebagai kelas eksperimen dan Il B sebagai kelas kontrol.
Pendekatan pengumpulan data yang digunakan adalah instrumen non-tes
(lembar observasi dan dokumentasi), dan tes (Pretest dan Posttest). Teknik
analisis data menggunakan uji statistik deskriptif dan uji Wilxocon Signed
Rank Test. Hasil penelitian menunjukkan bahwa terdapat perbedaan yang
signifikan antara hasil belajar siswa yang diajar dengan metode eksperimen
dibandingkan dengan metode konvensional. Siswa yang mengikuti
pembelajaran dengan metode eksperimen menunjukkan peningkatan hasil
belajar yang lebih tinggi. Kesimpulannya penggunaan metode eksperimen
memberikan pengaruh positif dan signifikan terhadap hasil belajar siswa pada
mata pelajaran IPAS. Metode ini mampu meningkatkan pemahaman konsep
dan keterlibatan aktif siswa dalam proses pembelajaran.

Kata Kunci : Hasil Belajar, Metode Eksperimen
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ABSTRACT

Theresia Rambu Mali Olisejata, 83822101104, The Influence of Using
Experimental Methods in Science Subjects on the Learning Outcomes of
Grade Il Students at Wanno Baru Catholic Elementary School.

The purpose of this study was to determine the extent to which the use of
experimental methods has an impact on improving student learning outcomes
in science subjects in class 1l of Wanno Baru Catholic Elementary School.
The type of research used was Quasi Experiment and the design used was
Nonequivalent Control Group Design. Sampling was carried out with total
sampling, namely, a technique that takes all populations as samples. The
population in this study were all students of class I1l of Wanno Baru Catholic
Elementary School, while the sample in this study consisted of two classes,
namely class 111 A as the experimental class and 111 B as the control class. The
data collection approach used was a non-test instrument (observation and
documentation sheets), and tests (Pretest and Posttest). Data analysis
techniques used descriptive statistical tests and Wilcoxon Signed Rank Test.
The results showed that there was a significant difference between the
learning outcomes of students taught by experimental metods compared to
conventional metods. Students who participated in learning with experimental
methods showed a higher increase in learning outcomes. In conclusion, the
use of experimental methods has a positive and significant influence on
student learning outcomes in science subjects. This method is able to improve
conceptual understanding and activr involvement of students in the learning
process.

Keywords: Learning Outcomes, Experimental Method
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BAB |
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Pembelajaran yaitu proses mengubah perilaku melalui praktik dan
pengalaman yang berkelanjutan. Cakupan akuntabilitas guru mencakup
semua aspek merencanakan, memproses dan mengevaluasi proses. Oleh
karena itu, perubahan untuk mencapai tujuan merupakan dasar
pembelajaran (Aprida & Muhammad, 2017).

UU No. 20 tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan Nasional dalam
pasal 1 menyebutkan bahwa pendidikan adalah usaha sadar dan terencana
untuk mewujudkan suasana belajar dan proses pembelajaran agar siswa
secara aktif mengembangkan potensi dirinya untuk memiliki kekuatan
spiritual keagamaan, pengendalian diri, kepribadian, kecerdasan, akhlak
mulia, dan keterampilan yang diperlukan dirinya, masyarakat dalam
mengembangkan segala potensi siswa melalui proses pembelajaran.

Dalam konteks abad ke-21 yang ditandai dengan perkembangan
teknologi yang semakin maju dan persaingan global yang semakin ketat,
pendidikan memiliki peran yang sangat krusial. Seperti yang ditekankan
oleh Zubaidah (2016), untuk membuat pembelajaran terfokus pada
aktivitas siswa, guru dapat mendukung pertumbuhan dan peningkatan
keterlibatan siswa, mendorong kolaborasi dan komunikasi, serta
meningkatkan kapasitas mereka untuk berpikir kreatif.

Dalam dunia pendidikan, pembelajaran merujuk pada kurikulum yang
berlaku saat ini yaitu kurikulum merdeka, serta untuk mencapai tujuan
pendidikan itu sendiri. Kurikulum ini menekankan kontekstual pada
pembelajaran dan berpusat pada siswa (Darmawan & Wiraputra, 2020).

Salah satu mata pelajaran yang terdapat dalam kurikulum merdeka
adalah IPAS. Mata pelajaran IPAS adalah salah satu mata pelajaran di
SD yang mengkaji tentang makhluk hidup dan benda mati di alam

semesta serta interaksinya, dan mengkaji kehidupan manusia sebagai
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individu sekaligus sebagai makhluk sosial yang berinteraksi dengan
lingkungannya. Secara umum, ilmu pengetahuan diartikan sebagai
gabungan berbagai pengetahuan yang disusun secara logis dan bersistem
dengan menghitungkan sebab dan akibat (KBBI, 2016). Pengetahuan ini
melingkupi pengetahuan alam dan pengetahuan sosial.

Dalam kegiatan pembelajaran atau kegiatan atau instruksional,
biasanya guru menetapkan tujuan belajar. Anak yang berhasil dalam
belajar adalah anak yang berhasil mencapai tujuan-tujuan pembelajaran
atau tujuan instruksional.

Namun, berdasarkan observasi dan wawancara yang dilakukan
peneliti saat PPL SD Katolik Wanno Baru, kegiatan belajar mengajar
IPAS di kelas Il SD Katolik Wanno Baru masalah yang ditemukan
adalah guru cenderung menggunakan metode ceramah yang dapat
membuat siswa kurang aktif dalam pembelajaran. Hal ini berdampak pada
rendahnya pemahaman materi dan hasil belajar siswa, yang terlihat dari
nilai UTS dimana hanya 40% siswa yang mencapai KKM.

Dari pemasalahan tersebut, perlu adanya upaya perbaikan
pembelajaran. Seorang guru dalam mengajar, khususnya dalam mata
pelajaran IPAS selain menguasai materi yang ada, harus menggunakan
metode yang dapat membuat siswa aktif. Metode yang dapat diterapkan
adalah metode eksperimen.

Metode eksperimen adalah metode pembelajaran yang mengarahkan
siswa untuk melaksanakan percobaan secara mandiri sehingga siswa
mampu membuktikan dan mengalami sendiri dari apa yang dipelajarinya
(Sari,2019).

Berdasarkan pokok masalah di atas maka, peneliti tertarik untuk
mengkaji “Pengaruh Penggunaan Metode Eksperimen Pada Mata
Pelajaran IPAS Terhadap Hasil Belajar Siswa Kelas Il Di SD Katolik
Wanno Baru.”

. Pembatasan Masalah
1. Penggunaan metode eksperimen dalam proses pembelajaran IPAS.
2



2. Tes yang diberikan kepada siswa.
3 Siswa kelas I11 SD Katolik Wanno Baru.

C. Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan, maka rumusan
masalah dalam penelitian ini adalah:

Apakah terdapat pengaruh penggunaan metode eksperimen pada
mata pelajaran IPAS terhadap hasil belajar siswa kelas 111 di SD
Katolik Wanno Baru?

D. Tujuan Penelitian
Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui pengaruh metode
eksperimen pada mata pelajaran IPAS terhadap hasil belajar siswa di
kelas 111 SD Katolik Wanno Baru.

E. Manfaat Penelitian
1) Teoritis
Dapat memberi sumbangan keilmuan pembelajaran, terkait efektivitas
metode eksperimen dalam peningkatan hasil belajar.
2) Praktis
a. Bagi kepala sekolah: sebagai bahan pertimbangan dalam
merancang program peningkatan pembelajaran.
b. Bagi guru: menambah referensi dalam pemilihan metode.
c. Bagi siswa: menambah motivasi belajar siswa dan hasil belajar
siswa.
d. Bagi Peneliti: memberikan pengalaman langsung dalam penerapan

teori yang didapat dalam perkuliahan.



BAB 11
TINJAUAN PUSTAKA

A. Metode Eksperimen
1. Pengertian

Metode eksperimen merupakan pendekatan pembelajaran yang
menempatkan siswa sebagai subjek aktif dalam proses pembelajaran.
Dengan cara ini, siswa dapat memperoleh pengetahuan untuk
membuktikan teori, sehingga pengetahuan tidak hanya diperoleh dari
penjelasan guru, tetapi juga dari pengalaman konkret yang dialaminya
sendiri ( Schonehrr; 2018).

Secara umum tujuan penelitian ini adalah menguji hipotesis yang
diajukan, memprediksi kejadian dalam eksperimen, dan menarik
generalisasi tentang hubungan antar variabel (Widi, Winami, 2018).
Wahyuni (2018) juga menegaskan bahwa konsep melalui praktik
langsung, yang pada akhirnya akan memperkuat pemahaman mereka.
Pembelajaran dengan menggunakan metode ini dapat memberikan
kesempatan kepada siswa untuk mengalami, suatu percobaan secara
mandiri ataupun kelompok, mengikuti proses, mengamati objek,
menganalisis, membuktikan, serta menarik kesimpulan (Susilo, 2020).

Dengan demikian, metode eksperimen mendorong keterlibatan
aktif, kreativitas, dan kemampuan berpikir kritis siswa. Ini membuat
siswa mampu menghubungkan materi pembelajaran dengan fenomena
nyata.

2. Tujuan
Mayadikiria (2016) menyebutkan bahwa tujuan dari metode
eksperimen antara lain:

a. Melatih siswa dalam merancang dan melaksanakan percobaan.

b. Membantu siswa menyusun kesimpulan berdasarkan data hasil

percobaan.

c. Meningkatkan kemampuan berpikir logis dan sistematis.
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3. Kelebihan-kelebihan

Menurut Roestiyah (2010) kelebihan metode eksperimen sebagai

berikut:

a. Mengembangkan keterampilan menggunakan alat maupun bahan.

b. Memberikan kesempatan bagi siswa untuk membuktikan
kebenaran materi melalui pengamatan langsung.

c. Meningkatkan partisipasi aktif dalam proses pembelajaran.

d. Siswa dapat membuktikan sendiri kebenaran materi yang

didapatnya.

4. Kekurangan Metode Eksperimen

Djamarah dan Zain (2010) mengemukakan beberapa keterbatasan

metode ini, antara lain:

a.
b.
C.
d.

Tidak semua materi cocok untuk diterapkan secara eksperimen.
Ketersediaan alat dan bahan sering kali menjadi masalah.
Menuntut ketelitian tinggi serta waktu yang relatif lebih lama.
Percobaan yang dilakukan tidak selalu memberikan hasil yang
mungkin ada faktor-faktor tertentu yang berada di luar jangkauan

kemampuan atau pengendalian.

5. Langkah-langkah pelaksanaan metode eksperimen

Roestiyah (2012) menjelaskan bahwa pelaksanaan metode eksperimen

mencakup:

a.

b.

Perlu dijelaskan kepada siswa tentang tujuan eksperimen,
mereka harus memahami masalah yang akan dibuktikan
melalui eksperimen.

Kepada siswa perlu diterapkan juga tentang :

1) Alat serta bahan-bahan yang akan digunakan dalam percobaan.

2) Agar tidak mengalami kegagalan siswa perlu mengetahui

variabel- variabel yang perlu dikontrol dengan ketat.
3) Urutan yang akan ditempuh sewaktu eksperimen berlangsung.

4) Selalu proses atau hal-hal penting saja yang akan dicatat.
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5) Perlu menetapkan bentuk catatan atau laporan berupa uraian,
perhitungan, grafik dan sebagiannya.

6) Selama eksperimen berlangsung, guru harus mengawasi
pekerjaan siswa.

7) Setelah eksperimen selesai guru harus mengumpulkan hasil
penelitian. mendiskusikan ke kelas, dan mengevaluasi dengan

tes atau sekedar tanyajawab.

B. Belajar
1. Pengertian belajar

Belajar merupakan proses merubah sikap individu sebagai baik
secara mental, fisik, maupun sosial (Muin, 2012). Firmansyah (2015)
menambahkan bahwa belajar adalah proses dimana seseorang
mengubah cara berpikir, merasa, atau bertindak sebagai akibat dari
pengalaman.

Individu yang sedang dalam proses belajar diharapkan akan
mendapatkan perubahan sesuai dengan target belajar yang telah
ditentukan (Firmansyah, 2015). Menurut Tatan & Teti (2012) belajar
selalu melibatkan perubahan dalam diri individu baik kematangan
berpikir, berperilaku, maupun kedewasaan. Belajar merujuk kepada
suatu proses perubahan perilaku seseorang berdasarkan pengalaman
diri dari hasil interaksi di lingkungannya.

2. Tujuan Belajar
Menurut Sadirman (2011) tujuan umum dari belajar mencakup:
a. Memperoleh pengetahuan baru.

Hasil dari proses belajara dapat ditandai dengan adanya

peningkatan kemampuan dalam berpikir seorang siswa. Jadi,

proses belajar akan membuat kemampuan berpikir siswa menjadi
lebih baik.



3.

b. Mengembangkan konsep dan keterampilan
Keterampilan yang dimiliki setiap siswa adalah proses belajar.
Penanaman konsep sangat membutuhkan keterampiln, baik itu
keterampilan jasmani maupun rohani.
c. Membentuk sikap dan nilai yang positif.
Proses belajar juga dapat membentuk sikap siswa. Dalam hal ini,
pembentukan mental siswa akan sangat berhubungan dengan
penanaman nilai-nilai sehingga menumbuhkan kesadaran dalam
diri siswa.
Jenis-Jenis Belajar
Pembelajaran  dapat dijalankan dengan berbagai cara,
pembelajaran sederhana tanpa asosiasi, pembelajaran asosiatif,
pembelajaran dengan memberi kesan, pembelajaran observasi,
bermain, enkulturasi, pembelajaran multimedia, pembelajaran
elektronik, dan pembelajaran dengan menghafal (Suyono &
Hariyanto, 2014).
Faktor yang Memengaruhi Belajar
Purwanto (2014) menyebutkan faktor yang memengaruhi belajar
pembelajaran dalam dua kategori: faktor-faktor yang bersifat inter
bagi seseorang, seperti sifat-sifat individu seperti
kedewasaan/pertumbuhan, kecerdasan, pelatihan, motivasi, dan
kepribadian, dan faktor-faktor yang bersifat eksternal bagi individu,
seperti variabel-variabel sosial seperti lingkungan rumah, instruktur,
metode pengajaran, media, lingkungan, kesempatan, dan motivasi

sosial.

C. Hasil Belajar

1.

Pengertian Hasil Belajar

Menurut KBBI, hasil dari belajar adalah perolehan pengetahuan
yang didapatkan dari proses belajar. Dimyati dan Mudjiono (2013)
menyatakan bahwa hasil belajar adalah perubahan yang terjadi setelah



seseorang menjalani proses belajar, yang ditandai dengan peningkatan
pengetahuan, keterampilan, maupun sikap.

Hasil belajar adalah hasil dari suatu interaksi tindak belajar dan
tindak mengajar. Dari sisi guru, tindak mengajar diakhiri dengan
proses evaluasi hasil belajar. Dari sisi siswa, hasil belajar merupakan

berakhirnya proses belajar (Dimyati dan Mudjiono, 2013).
. Faktor-faktor Yang Mempengaruhi Hasil belajar

Aurrahman (2011) menjelaskan dua kategori:

a. Faktor internal yang berkaitan dengan sikap, minat, motivasi,
kepercayaan diri.

b. Faktor eksternal yang dipengaruhi oleh guru, teman sebaya,

lingkungan belajar, serta media dan metode yang digunakan.

Indikator Hasil Belajar

Keberhasilan belajar dilihat dari kemampuan siswa dalam
memahami materi pembelajaran, menerapkannya situasi nyata, serta
menunjukan sikap positif terhadap pembelajaran (Syaiful Bahri &
Azwan Zain, 2002).

Macam-macam Hasil Belajar

Apabila pembelajaran siswa telah mencapai tujuan yang
diharapkan, maka pembelajaran tersebut dapat dikatakan berhasil.
Berikut ini adalah tiga kategori capaian pembelajaran menurut
Susanto (2016):

a. Memahami konsep (aspek kognitif)
Sejauh mana siswa dapat memahami informasi yang disajikan
oleh instruktur, serta apa yang mereka baca, lihat, dan alami,
disebut sebagai pemahaman konseptual.

b. Kemampuan proses (komponen psikomotorik)
Kemampuan untuk menggunakan pikiran, logika, dan perilaku

seseorang untuk mencapai hasil tertentu dikenal sebagai bakat.



Proses pelatihan menumbuhkan kreativitas, kerja sama,

tanggung jawab, dan disiplin selain keterampilan.

c. Sikap (Komponen afektif)
Sikap lebih terfokus pada perolehan pemahaman konseptual

dalam kaitannya dengan hasil belajar siswa.

D. Mata Pelajaran IPAS
1. Pengertian IPAS

IImu Pengetahuan Alam dan Sosial (IPAS) merupakan mata

pelajaran yang menggabungkan Kkajian tentang alam semesta

termasuk makhluk hidup dan benda mati dengan studi tentang
kehidupan sosial manusia. IPAS mengajarkan, memahami keterkaitan
dalam dinamika kehidupan sehari-hari (Badan Standar Kurikulum

dan Asesmen Pendidikan, 2022).

2. Tujuan Mata Pelajaran IPAS
Berdasarkan dokumen resmi dari Kemendikbud (2022), tujuan
dari mata pelajaran IPAS antara lain:

a. Mendorong peserta didik untuk menjelajahi dunia di sekitarnya,
memahami kosmos, dan hubungannya dengan kehidupan manusia
dengan menumbuhkan minat dan rasa ingin tahunya.

b. Melalui tindakan nyata, membangun kemampuan inkuiri untuk
mengenali, mendefinisikan, dan mengatasi berbagai masalah.

c. Memahami perkembangan kehidupan manusia dari waktu ke
waktu dan bagaimana ia berinteraksi dengan lingkungaanya.

d. Memahami persyarakatan yang dipperlukan peserta didik untuk
menjadi anggota suatu kelompok masyarakat dan bangsa serta
memamhami arti menjadi anggota masyarakat bangsa dan dunia.

3. Capaian pembelajaran setiap fase
Capaian pembelajaran dari setiap fase (Badan Standar Kurikulum,
dan Asesmen Pendidikan, Kebudayaan, Riset, dan Teknologi

Republik Indonesia, 2022) yaitu:

a. Fase A (umumnya untuk kelas I dan Il SD)
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Difase ini, umumnya peserta didik bisa mengoptimalkan
kemampuan indranya untuk mengamati, bertanya, mencoba, dan
menceritakan pengalaman belajar yang telah diperolehnya terkait
peristiwa yang terjadi di lingkungan sekitarnya baik secara verbal
maupun non verbal dengan menggunakan berbagai media
(gambar/simbol/karya).

b. Fase B (Umumnya untuk kelas 11l dan IV SD)

Pada fase ini peserta didik mengidentifikasi keterkaitan antara
pengetahuan-pengetahuan yang baru saja diperoleh serta mencari
tahu bagaimana konsep-konsep IPAS berkaitan satu sama lain
yang ada di lingkungan sekitar dalam kehidupan sehari-hai.
Penguasaan peserta didik terhadap materi yang sedang dipelajari
ditunjukkan dengan menyelesaikan tantangan yang dihadapi dalam
kehidupan sehari-hari.

c. Fase C (umumnya untuk kelas V dan VI SD)

Pada fase ini peserta didik diperkenalkan dengan sistem
perangkat unsur yang saling terhubung satu sama lain dan berjalan
dengan aturan-aturan tertentu untuk menjalankan fungsi tertentu
khususnya yang berkaitan dalam konteks kebinekaan. Peserta
didik melakukan suatu tindakan, mengambil suatu keputusan atau
menyelesaikan permasalahan yang berkaitan dengan kehidupan
sehari-hari berdasarkan pemahamannya terhadap materi yang telah
dipelajari.

E. Materi Energi
1. Pengertian Energi
Energi didefenisikan sebagai kemampuan untuk melakukan kerja.
Energi sangat penting bagi manusia untuk melakukan aktivitas -
aktivitasnya (KBBI, 2022).
2. Bentuk-bentuk Energi di Sekitar Kita
Bentuk-bentuk energi terbagi menjadi 6 yaitu: (IPAS Buku Siswa,
Buku guru Kelas 111, 2021).
10



a. Energi panas
Adanya energi ini membuat manusia bisa menghangatkan
tubuhnya, mengeringkan pakaian, mengeringkan makanan. Energi
ini juga dapat dipakai untuk memasak.

b. Energi Cahaya
Energi cahaya merupakan energi yang dipancarkan oleh sumber
cahaya. Energi ini dapat membuat tempat gelap menjadi terang.
Contohnya lilin, lampu.

c. Energi Listrik
Energi ini sangat penting dalam kehidupan manusia. Contohnya
lampu, TV, lampu senter.

d. Energi Gerak
Energi gerak/ energi kinetik, adalah bentuk energi yang dimiliki
oleh suatu objek yang bergerak. Misalnya kipas angin, blender,
bola yang digelindingkan.

e. Energi Kimia
Energi kimia adalah energi yang tersimpan dalam zat. Contohnya
petasan. Energi ini juga dapat tersimpan pada makanan yang kita
makan sehari-hari.

f. Energi bunyi
Energi bunyi merupakan energi yang dikeluarkan oleh benda-
benda yang bergetar. Contohnya gitar, kentongan.

3. Sumber Energi

Sumber energi terbagi menjadi 7 yaitu: (IPAS Buku Siswa, buku guru

Kelas 111, 2021).

a. Matahari

Matahari dapat menghasilkan energi panas dan cahaya terbesar di

bumi.
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b. Makanan
Makanan menghasilkan energi sehingga kita bisa menggerakkan
otot tubuh kita untuk beraktivitas seperti berjalan, belajar,
olahraga, dan kegiatan kita lainnya.
c. Bahan bakar
Energi dihasilkan dengan membakar bahan bakar. Contoh bahan
bakar antara lain minyak tanah, solar, dan bensin. Energi kimia
terdapat dalam semua bahan bakar. Semua energi ini diubah
menjadi energi panas saat dibakar.
d. Angin
Merupakan udara yang bergerak. Angin dapat menghasilkan
energi gerak.
e. Air
Contohya air di sungai atau air terjun.
f. Panas bumi
Manusia dapat menggunakan panas bumi sehingga menjadi
energi listrik.
g. Baterai : benda yang dapat menggunakan baterai contohnya jam
dinding, senter hp.
F. Kerangka Berpikir
Pembelajaran IPAS yang hanya menggunakan metode
konvensional cenderung membuat siswa pasif dan kurang terlibat dalam
proses belajar. Hal ini berdampak pada rendahnya pemahaman materi
dan prestasi belajar. Dalam konteks ini, diperlukan metode yang dapat
meningkatkan keterlibatan dan pengalaman belajar siswa secara
langsung.

Agar siswa dapat terlibat secara aktif dalam kelas maka, diperlukan
upaya perbaikan pembelajaran yaitu dengan menerapkan metode
eksperimen.
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Metode eksperimen merupakan pendekatan pembelajaran yang
menempatkan siswa sebagai subjek aktif dalam proses pembelajaran.
Dengan cara ini, siswa dapat memperoleh pengetahuan untuk
membuktikan teori, sehingga pengetahuan tidak hanya diperoleh dari
penjelasan guru, tetapi juga dari pengalaman konkret yang dialaminya
sendiri ( Schonehrr; 2018).

/
. Guru: belum Siswa: Hasil belajar
Masalah :I> mengunakan . rendah.
J metode yang
bervariasi.
- /
/ \ /Siswa kelas\
. h ksperimen
Tindakan —N| ©
Y Guru menggunakan E> diajarkan
’ metode menggunakan
u
eksperimen \ %
dalam [>/Siswa kelas kontrol\
K pembelajaran. j diajarkan
menggunakan
\/ . i . metode
Hasi v A Hasil belajar siswa
asl ang |:I'> . konvensional.
meningkat
Diharapkan : \ /
J

Gambar 2.1 Kerangka Berpikir
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G. Hipotesis Penelitian

Dalam penelitian ini hipotesis ada dua hal yaitu Ho dan Ha.

Ho (Hipotesis Nol) : Tidak terdapat perbedaan yang signifikan antara
hasil belajar siswa pada mata pelajaran IPAS yang menggunakan
metode eksperimen dengan siswa yang menggunakan metode
pembelajaran konvensional

Ha (Hipotesis Alternatif) : Terdapat perbedaan yang signifikan antara
hasil belaajar siswa pada mata pelajaran IPAS yang menggunakan
metode eksperimen dibandingkan dengan siswa yang mengikuti

pembelajaran menggunakan metode konvensional.
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BAB Il

METODE PENELITIAN

A. Jenis Penelitian

Jenis penelitian ini adalah kuasi eksperimen (quasi-experimental
research). Penelitian kuasi eksperimen digunakan ketika peneliti tidak
sepenuhnya dapat mengontrol variabel bebas karena keterbatasan dalam
mengatur subjek penelitian.

Desain penelitian kuasi eksperimen melibatkan keberadaan variabel
kontrol, namun tidak secara menyeluruh dimanfaatkan untuk
mengendalikan variabel luar yang dapat mempengaruhi jalannya
eksperimen.

B. Waktu dan Tempat Penelitian

Penelitian ini dilaksanakan pada tanggal 19 hingga 26 April 2025,

bertempat di SD Katolik Wanno Baru, Kecamatan Wewewa Barat,

Kabupaten Sumba Barat Daya, Nusa Tenggara Timur.
C. Desain Penelitian
Penelitian ini menggunakan desain Nonequivalent Group Design.

Tabel 3. 1 Desain Penelitian

Kelas Pretest Perlakuan | Posttest
Eksperimen | O1 X 02
Kontrol 03 Y 04

Ket:
01 & O3 : Pre test untuk mengetahui kemampuan awal siswa.
X . Perlakuan berupa pembelajaran menggunakan metode
eksperimen yang diberikan  kepada kelompok

eksperimen.
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Y :Perlakuan berupa pembelajaran menggunakan metode
tanya jawab yang diberikan kepada kelompok kontrol.

02 & O4: Posttest untuk mengukur hasil belajar setelah perlakuan.

D. Populasi dan Sampel

1.

Populasi

Populasi adalah wilayah generalisasi yang terdiri dari objek atau
subjek yang mempunyai karakteristik tertentu yang ditetapkan oleh
peneliti dalam penelitian (Sugiyono, 2012:15). Populasi dalam
penelitian ini adalah seluruh siswa kelas 11l SD Katolik Wanno Baru
yang berjumlah 30 orang.
Sampel
Sampel adalah sebagaian dari populasi yang diteliti (Arikunto,
2008:227). Teknik pengambilan sampel dalam penelitian ini
menggunakan total sampling yaitu, mengambil semua populasi
sebagai sampel dikarenakan jumlah populasi yang diteliti kurang dari

30 tiap kelas.

E. Teknik dan Instrumen Pengumpulan Data

1.

Teknik Pengumpulan Data

a. Obsevasi
Dengan memanfaatkan partisipan yang melibatkan partisipasi
langsung dalam kegiatan yang diteliti, tujuan dilakukannnya
observasi yakni mengetahui dampak metode yang digunakan pada
saat pembelajaran di SD Katolik Wanno Baru.

b. Tes

Tes objektif yaitu mengumpulkan informasi tentang hasil

belajar IPAS kelas Ill. Tes objektif mencakup berbagai pilihan
jawaban, seperti pertanyaan. Tes berbentuk tes awal dan akhir
pembelajaran.
1) Pre test
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Tujuan dari ujian pertama adalah untuk menilai tingkat
keterampilan atau pengetahuan awal siswa sebelum

mempelajari materi pelajaran.

2) Posttest
Tujuan dari ujian akhir adalah untuk menilai seberapa
besar tingkat pemahaman siswa. Setelah mempelajari materi
tersebut, ujian akhir diberikan. Butir-butir penting yang telah
diberikan kepada siswa selama terapi menjadi dasar untuk
pertanyaan-pertanyaan pada ujian akhir.
Dokumentasi

Dokumentasi adalah catatan peristiwa yang sudah berlalu.Meliputi

pengumpulan data seperti foto kegiatan, daftar nilai, dan data

siswa.

2. Instrumen pengumpulan data

a.

Lembar Observasi: digunakan untuk mencatat aktivitas guru dan

siswa selama proses pembelajaran.

Soal tes

Sebelum melakukan tes terlebih dahulu intrumen soal tes diuji

validasi dan uji reabilitas.

1.

Uji Validitas

Sebelum melakukan tes terlebih dahulu dilakukan uji
validasi terhadap instrumen yang telah dbuat. Ini dimaksudkan
untuk memperoleh data yang valid. Masrun (Sugiyono,
2012:133/134) menyatakan item yang menunjukkan hubungan
yang baik dengan keseluruhan kriteria menunjukkan korelasi
yang kuat menunjukkan kriteria tersebut memiliki validitas
yang cukup besar. Secara umum, ambang batas terendah untuk

dianggap dapat diterima adalah r = 0,312.

17



Jika hubungan antara elemen dan skor keseluruhan di
bawah 0,312, komponen dalam alat tersebut dianggap tidak
valid.

Untuk mengetahui validitas instrumen soal yang akan
dijadikan pretest dan posttest dilakukan korelasi Product
Moment. Dalam penelitian ini uji validitas menggunakan

bantuan program SPSS 16.0.

Uji Reabilitas

Keandalan suatu instrumen sangat penting untuk menilai
validitasnya. Oleh karena itu, meskipun instrumen yang valid
sering kali menunjukkan reliabilitas, pengujian reliabilitas
instrumen perlu dilakukan (Sugiyono, 2010:194).

Cronbach Alpha merupakan metode yang digunakan
peneliti untuk memverifikasi reliabilitas instrumen uji. Untuk
kriteria penjumlahan reliabilitas, harga product moment
dikonsultasikan setelah harga r11 diperoleh, dan jika r hitung >
r tabel, maka pengujian dianggap dapat dipercaya. Instrumen
dinyatakan reliabel jika nilai r hitung lebih besar dari r tabel.

Dalam penelitian ini uji reabititas menggunakan bantuan
program SPSS 16.0.

Dokumentasi

Dokumentasi dapat berupa foto saat kegiatan berlangsung

yang diperoleh di SD Katolik Wanno Baru.

F. Langkah-Langkah Penelitian

Penelitian ini terdiri dari dua tahap yaitu tahap persiapan dan

pelaksaaan kegiatan. Rincian kegiatan dapat dilihat pada tabel berikut.

Tabel 3. 2 Langkah awal pelaksanaan kegiatan

No.

Rincian kegiatan

Persiapan meliputi:
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N o g &

1. 1. Menetapkan alokasi waktu.
2. Menyusun rencana pembelajaran.
2. Menyusun instumen:
1. Membuat kisi-kisi instrumen.
2. Melakukan uji coba instrumen.
3. Menguji dan menghitung validasi instrumen.
Tabel 3. 3 Pelaksanaan Kegiatan
No. Kegiatan Uraian kegiatan
1. | Kelas Eksperimen | 1. Melakukan tes awal (pretest).
2. Menghitung hasil tes awal (pretest).
3. Melakukan kegiatan melalui metode
pembelajaran eksperimen.
4. Melaksanakan evaluasi (posstest).
5. Menghitung hasil evaluasi (posstest).
6. Menghitung uji statistik deskriptif
7. Menghitung uji Wilcoxon Signed Rank
Test.
2. Kelas Kontrol 1. Melakukan tes awal (pretest).

Menghitung hasil tes awal (pretest).
Melaksanakan  pengajaran  dengan
menggunakan metode pembelajaran
ceramah dan tanya jawab.
Melaksanakan evaluasi (posstest).
Menghitung hasil evaluasi (posstest).
Menghitung uji statistik deskriptif.
Menghitung uji Wilcoxon Signed Rank
Test.
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G. Teknik Analisis Data
1. Uji statistik Deskriptif
Hasil belajar IPAS dideskripsikan menggunakan. Tabel distribusi
frekuensi, rentang, rata-rata, digunakan untuk analisis. Lima kategori
digunakan untuk pengelompokan: sangat tinggi, tinggi, sedang,
rendah, dan sangat rendah. Pengelompokan tersebut dapat dilihat pada
tabel berikut:

Tabel 3. 4 Tingkat Penguasaan Meteri

Tingkat penguasaan 0% | Kategori hasil belajar
0-54 Sangat rendah
55-69 Rendah
70-79 Sedang
80-89 Tinggi
90-100 Sangat tinggi

2. Uji Wilcoxon Signed Rank Test

Data yang diperlukan peneliti kurang sehingga, menggunakan
statistik non parametrik. Dalam Penelitian ini menggunakan uji
Wilcoxon Signed Rank Test . Uji ini merupakan uji statistik non
parametrik yang digunakan untuk membandingkan dua nilai
berpasangan. Tujuan dilakukannya uji hipotesis ini untuk mengamati
perkembangan hasil belajar IPAS yang signifikan antara pretest
maupun posstest serta, perbedaaan antara hasil pendekatan
konvensional dan eksperimental terhadap pendidikan ilmiah.

Perhitungan uji ini dilakukan dengan fasilitas program SPSS 16.0.
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Jika p-value < a (tingkat signifikansi), maka HO ditolak dan H1
diterima, yang berarti ada perbedaan yang signifikan antara dua
sampel terkait.

Jika p-value > a, maka HO tidak ditolak, yang berarti tidak ada
perbedaan signifikan antara dua sampel terkait.

HO: Tidak ada perbedaan signifikan antara dua sampel terkait.

HI: Ada perbedaan signifikan antara dua sampel terkait.
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BAB IV
HASIL DAN PEMBAHASAN

A. Gambaran Umum Lokasi Penelitian
1. Deskripsi Lokasi Penelitian
a. Profil SD Katolik Wanno Baru
Terletak di Wanno Baru, Desa Laga Lete, Kecamatan

Wewewa Barat, Kab. Sumba Barat Daya, NTT, dengan kode pos

87253. Didirikan pada tahun 1910. Lingkungan SD Katolik

Wanno Baru tertata dengan rapi dengan halaman yang luas dan

bersih dan asri menjadikan lingkungan belajar yang nyaman bagi

siswa.
b. Visi dan Misi SD Katolik Wanno Baru

Visi

Terwujudnya akhlak, berprestasi, dan berwawasan luas yang

dilandasi nilai budaya yang terpuji dan sejalan dengan ajaran

agama.

Misi

1. Membangun keimanan melalui pemaparan ajaran agama.

2. Menjadikan proses pembelajaran dan bimbingan lebih efisien
dan berprioritas.

3. Membaca informasi berdasarkan keterampilan dan minat dalam
bidang olahraga, bahasa, sains dan teknologi, serta seni dan
budaya.

4. Menciptakan hubungan kerja yang baik antara masyarakat dan
warga sekolah.

c. Guru dan Siswa Sd Katolik Wanno Baru
Jumlah guru pada Tahun ajaran 2025/2026 adalah sebagai
berikut:
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Tabel 4. 1 Jumlah Tenaga Pendidik dan siswa/i

No Uraian Jumlah
1. Kepala Sekolah 1
2. Guru Wali Kelas 7
3. Tata Usaha 1
5. Siswa/i 202

Deskripsi Pelaksanaan

Penelitian ini telah dilaksanakan pada tanggal 19-26 April 2025 di
SD Katolik Wanno Baru pada semester genap tahun ajaran
2025/2026. Pada setiap penelitian ditemani oleh dua orang observer

(Frederikus D. Ngara) dan satu orang mahasiswa.

Tabel 4. 2 Pelaksanaan Penelitian

Jumlah Peserta

Hari/tanggal Kegiatan Kelas Kelas
Eksperimen | Kontrol
L |P [ Jumlah |L [P [Jumlah
Sabtu, 19/4/2025 Uji coba 30
instrumen di
kelas IV
Rabu, 23/4/2025 Pretest 718 15|78 | 15
Pertemuan 718 157 |8 | 15
pertama
kelas
Kamis, 24/4/2025 eksperimen
Pertemuan 718 78] 15
pertama kelas
kontrol
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Jumad, 25/4/2025

Pertemuan
kedua

eksperimen

kelas

15

Pertemuan
kedua

kontrol

kelas

15

Sabtu, 25/4/2025

Posttest

15

B. Hasil Penelitian

1.

Uji coba soal
a) Uji Validitas

Uji ini dilakukan di kelas IV SD Katolik Wanno Baru.
Berdasarkan hasil uji semua soal dinyatakan valid. Deskripsi hasil

dapat dilihat pada tabel berikut:

Tabel 4. 3 Deskripsi Hasil Validasi Test Pilihan Ganda

Validitas Test Pilihan Ganda
No soal | KriteriaValid | Skor Total Ket
Item
1. 0,312 0,616 Valid
2. 0,312 0,375 Valid
3. 0,312 0,361 Valid
4. 0,312 0,536 Valid
5. 0,312 0,391 Valid
6. 0,312 0,331 Valid
7. 0,312 0,391 Valid
8. 0,312 0,419 Valid
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9. 0,312 0,375 Valid
10. 0,312 0,476 Valid
11. 0,312 0,442 Valid
12. 0,312 0,419 Valid
13. 0,312 0,476 Valid
14. 0,312 0,419 Valid
15. 0,312 0,339 Valid

b) Uji Reabilitas
Dari 15 soal yang valid dan reliabel akan digunakan pada
penelitian.
Tabel 4.4 Deskripsi Hasil Uji Reabilitas
Cronbac’h |N of item
Alpha
0,657 15

2. Analisis deskriptif
a) Analisis data Pretest

Analisis data pretest dilakukan untuk mengetahui kemampuan
awal siswa pada kelas eksperimen dan kelas kontrol sebelum
diberikan perlakuan. Data dianalisis secara deskriptif dengan
melihat nilai minimum, maksimum, rata-rata, dan standar deviasi
dari masing-masing kelas. Hasil analisis ini memberikan gambaran
awal sejauh mana pengetahuan siswa sebelum mengikuti
pembelajaran dengan metode yang berbeda. Adapun hasil analisis
deskriptif data pretest dapat dilihat pada tabel 4.5 berikut:
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Tabel 4. 5 Analisis Deskriptif Data Pretest Kelas Eksperimen
dan Kelas Kontrol

Descriptive Statistics
I Minimum | Maximum Mean Std. Daviation
Fre Test kelas
ekspetimen 15 13 73 48.40 18330
Fre Test kelas Kotrol 15 13 67 40.73 17.002
Walid M (listwise) 15

Tabel 4.5 menunjukkan, setelah terapi, pretest nilai terendah
pada kelompok eksperimen yaitu 13 dan nilai tertinggi pada
kelompok kontrol adalah 13. Dan nilai rata- rata maksimum
Pretest kelas kontrol yaitu 67, nilai tersebut lebih rendah dari
kelas eksperimen yaitu 73. Rata-rata Pretest kelas eksperimen
48,40 lebih tinggi dibandingkan dengan kelas kontrol yang
memperoleh rata-rata 40,73.
b) Analisis data Posttest

Analisis data posttest bertujuan untuk melihat perkembangan
pencapaian akhir hasil belajar siswa pada kelas eksperimen dan
kelas kontrol setelah masing-masing menerima perlakuan
pembelajaran. Nilai-nilai posttest dianalisis secara deskriptif
dengan menghitung nilai minimum, maksimum, rata-rata, dan
standar deviasi dari masing-masing kelas. Informasi ini
memberikan gambaran seberapa besar peningkatan kemampuan
siswa setelah proses pembelajaran, sekaligus menjadi dasar
perbandingan efektivitas metode eksperimen dengan metode
konvensional. Hasil analisis deskriptif data Posttest tersebut
dapat dilihat pada tabel 4.6 berikut:

Tabel 4. 6 Analisis Deskriptif Data Posttest Kelas Eksperimen dan
Kelas Kontrol

Descriptive Statistics

I Minirmurm | Maximum Mean Std. Deviation
Post Test kelas
Bksperimen 15 20 100 92.47 T.425
FPost Test Kelas Kontrol 15 53 73 £4.93 5.885
Walid W {listwise) 15
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Tabel 4.6 menunjukkan bahwa nilai minimum posttest pada
kelas eksperimen setelah perlakuan yaitu 80. Nilai terendah
kelas kontrol adalah 53. Nilai posttest tertinggi pada kelas
eksperimen mencapai 100, lebih tinggi dibandingkan nilai
tertinggi pada kelas kontrol yang sebesar 73. Adapun rata-rat
posstest pada kelas eksperimen sebesar 92,47, lebih tinggi
dibandingkan rata-rat kelas kontrol yang hanya mencapai
64,93.
3. Hasil Analisis Uji Wilcoxon Signed Rank Text
Dalam penelitian ini, analisis data menggunakan uji non-
parametrik Wilcoxon Signed Rank Text. Karena peneliti menggunakan
pretest dan posttest pada dua kelas (kelas eksperimen dan kelas
kontrol), maka dilakukan dua kali uji wilcoxon, yaitu:
1.Uji wilcoxon untuk kelas eksperimen (pretest dan posstest)
2.Uji wilcoxon untuk kelas eksperimen (pretest dan posstest)
Dengan demikian, terdapat empat hipotesis yang diuji, masing-
masing dua hipotesis untuk setiap kelompok, yaitu:
a. Hipotesis Kelas Eksperimen
HO (hipotesis nol): Tidak terdapat perbedaan yang signifikan
antara hasil belajar siswa sebelum dan sesudah pembelajaran
menggunakan metode eksperimen
H1 (hipotesis alternatif): Terdapat perbedaan yang signifikan
antara hasil belajar siswa sebelum dan sesudah pembelajaran
menggunakan metode eksperimen.
b. Hipotesis Kelas Kontrol
HO (hipotesis non): Tidak terdapat perbedaan yang signifikan
antara hasil belajar siswa sebelum dan sesudah pembelajaran
menggunakan metode konvensional.
H1 (hipotesis alternatif): Terdapat perbedaan yang signifikan
antara hasil belajar siswa sebelum dan sesudah pembelajaran

menggunakan metode konvensional.

27



Adapun hasil uji Wilcoxon Signed Rank Test dapat dilihat pada
berikut tabel 4.7 berikut.
Tabel 4. 7 Hasil Analisis Uji Wilcoxon Signed Rank Text

Wilcoxon Signed Ranks

Farnks
H Maan FRank Sum of Ranks
Poontost kelas rogative Ranks O= 00 0o
AUTIITIMD - B 1 -
KON OB REIne Poxitive Ranks 1m- =00 350,00
Tos
Total 15
Postnst kelas kontrol Megative Ranks z¢ 3 .00 & 00
Protost ielas konirol Fositive Manks 19 8V 114.00

“ FOoStes] helus ekap
b Fosnlesl kholas
¥

C Fostllest ketas

o Pontiost kelas
» Posttost kelas kontrol =
1

FOGNest kelas KoNnttol = Protest Kalas kontiol

fost Statistes ™

Moet kel Hrostest kele
mKEREHTen - ®Kontro) -
pratest kelas Fratost Kelas
Bkxparirnen konlrol

F3 3 ADB~ -3 0ma
Acyimp Sig. (Z-1alled) 001 a0z
@ Bacod on Negative fanke
©. Wilcoxon Signad Ranks Test

Berdasarkan tabel 4.7 tes yang dilakukan untuk dua kelompok,

yaitu:

1. Kelas eksperimen
Nilai Asymp. Sig. (2-tailed) adalah 0,001. Karena nilai p<
0,05, maka HO ditolak dan H1 diterima. Hal ini menunjukkan
bahwa terdapat perbedaan yang signifikan antara hasil pretest
dan posttest pada kelas eksperimen.

2. Kelas kontrol
Nilai Asymp. Sig. (2-tailed) adalah 0,002. Karena nilai p<
0,05, sehingga HO ditolak dan H1 diterima. Artinya, terdapat
perbedaan yang signifikan antara pretest dan posstest pada
kelas kontrol. Artinya terdapat perbedaan signifikan antara

pretest dan posttest pada kelas kontrol.

Namun, meskipun keduanya mengalami peningkatan
signifikan dari pretest dan posttest, tetapi kelas eksperimen
mengalami  peningkatan yang lebih tinggi, sehingga
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menunjukan metode eksperimen lebih efektif dibandingkan

dengan metode konvensional.

C. Pembahasan

Berdasarkan observasi dan wawancara yang dilakukan oleh
peneliti saat PPL di SD Katolik Wanno Baru, kegiatan belajar mengajar
IPAS di kelas Il masalah yang ditemukan adalah guru cenderung
menggunakan metode ceramah yang dapat membuat siswa kurang aktif
dalam pembelajaran. Hal ini berdampak pada rendahnya pemahaman
materi dan hasil belajar siswa, yang terlihat dari nilai UTS dimana hanya
40% siswa yang mencapai KKM.

Dari permasalahan diatas maka, diterapkan metode eksperimen
yang dapat membuat siswa aktif, sehingga hasil belajar meningkat.

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh penggunaan
metode eksperimen pada mata pelajaran IPAS terhadap hasil belajar siswa
kelas 111 di SD Katolik Wanno Baru. Sebelum itu, peneliti melakukan uji
coba instrumen sebanyak 15 soal kepada siswa kelas 1V dengan jumlah

siswa 30 orang.

Berdasarkan hasil uji validitas dan reabilitas nomor soal yang diuji
diketahui bahwa semua soal dinyatakan valid dan reliabel. Karena, skor
item soal untuk setiap soal lebih besar dari 0,312 dan nilai cronbach alpha
sebesar 0,657. Setelah memperoleh 15 soal yang valid dan reliabel
peneliti menggunakan instrumen soal tersebut diseluruh kelas Il SD
Katolik Wanno Baru yang terdiri dari dua kelas I11A dan kelas I11B.

Dari hasil analisis data deskripti menggunakan program SPPS 16.0
diketahui nilai pretest pada kelas I1IA masih tergolong rendah. Hal ini
berarti bahwa terdapat perbedaan hasil belajar pretest siswa antara kelas
ekeprimen dan kelas kontrol. Dapat disimpulkan bahwa kelas eksperimen
memiliki nilai rata-rata lebih tinggi dari kelas kontrol. Adapun perbedaan
hasil belajar pretest kelas kontrol dan kelas eksperimen dapat dilihat

dalam diagram berikut.
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Pre-test kelas eksperimen dan kontrol
800
700
600
500
400
300
200
100

0 — R —_—
Kelas Kontrol Kelas Eksperimen Category 3 Category 4

M Series 1 M Series 2 Series 3

Gambar 4.1 Diagram perbedaan Nilai pre-test kelas kontrol dan kelas
eksperimen.

Dari hasil analisis data deskriptif menggunakan program SPPS
16.0 diketahui nilai posttest rata-rata kelas yang menggunakan metode
eksperimen dan kelas yang menggunakan metode tanyajawab terdapat
perbedaan sehingga metode eksperimen terbukti membantu siswa lebih
aktif dalah proses pembelajaran dan dapat membuktikan sendiri materi
yang dipelajarinya. Adapun perbedaan hasil belajar posttest kelas kontrol
dan kelas eksperimen dapat dilihat dalam diagram berikut.

30



posttest kelas kontrol dan eksperimen

1600
1400
1200
1000
800
600
400
200

0
posstest kelas kontrol posstest kelas Category 3 Category 4
eksperimen

M Series 1 Series 2 Series 3

Gambar 4.2 Diagram perbedaan Nilai post-test kelas kontrol dan

kelas eksperimen.

Secara statistik, analisis pretest menunjukkan bahwa kemampuan
awal antara kelas eksperimen dan kelas kontrol relatif seimbang,
meskipun kelas eksperimen memiliki nilai rata-rata sedikit lebih
tinggi. Namun setelah perlakuan, terdapat perbedaan yang signifikan
pada nilai posttest kelas eksperimen mencapai 92,47 dengan standar
deviasi 7,425, sedangkan kelas kontrol hanya mencapai 64,93 dengan
standar deviasi 5,885. Perbedaan ini diperkuat oleh hasil uji Wilcoxon
Signed Rank Test.

Hasil analisis uji Wilcoxon Signed Rank Test yang terdapat pada
program SPSS 16.0, menunjukan bahwa nilai Sig. (2-tailed) pada data
pre test dan posttest kelas eksperimen sebesar 0,001 < 0,05. Karena
nilai sig = 0,001< 0,05 maka HO ditolak dan Ha diterima, artinya
terdapat perbedaan yang signifikan pada data data pre test dan
posttest kelas eksperimen . Nilai sig. (2-taled) pada data pretest dan
posttest pada kelas kontrol sebesar 0,002<0,05, maka HO ditolak dan
Ha diterima, artinya terdapat perbedaan signifikan antara hasil pretest

dan posttest pada kelas kontrol. Hal ini mendukung bahwa terdapat
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pengaruh penggunaan metode eksperimen pada mata pelajaran siswa
terhadap hasil belajar siswa kelas 111 di SD Katolik Wanno Baru.

Temuan ini sejalan dengan penelitian oleh Aprilia (2022), yang
menunjukkan  bahwa penerapan metode eksperimen pada
pembelajaran IPA dapat meningkatkan pemahaman konsep dan hasil
belajar siswa secara signifikan. Penelitian lain oleh Hasanah (2018)
juga menunjukan hasil serupa, dimana penggunaam metode
eksperimen memberikan pengaruh positif terhadap hasil belajar siswa
di MIS Suturuzzhulam Tembung.

Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa penerapan metode
eksperimen memiliki keunggulan baik dari segi keterlibatan siswa
dalam pembelajaran maupun peningkatan hasil belajar secara
signifikan, dibandingkan metode tanyajawab yang lebih bersifat satu

arah dan pasif.
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BABV
PENUTUP

A. Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan yang telah dilakukan

mengenai ‘“Pengaruh Penggunaan Metode Eksperimen pada Mata

Pelajaran IPAS terhadap Hasil Belajar Siswa Kelas Il di SD Katolik

Wanno Baru”, maka dapat dapat disimpulkan beberapa hal sebagai
berikut:

1.

Hasil belajar siswa di kelas eksperimen menggunakan metode
eksperimen, nilai rata-rata 92,47, nilai minimum dan maksimum
masing-masing adalah 80 dan 100. Hasil belajar di kelas kontrol,
diperoleh nilai minimum 53, nilai maksimum 79 dengan nilai rata-
rata yaitu 64,93. Hasil belajar siswa di kelas eksperimen dari 15
siswa, seluruh siswa memenuhi standar KKM, hasil belajar siswa
kelas kontrol dari 15 orang siswa, terdapat 3 siswa yang mencapai
standar KKM.

Berdasarkan hasil statistik menggunakan uji Wilcoxon Signed
Rank Test nilai pretest kelas eksperimen dan kelas kontrol yang
menunjukkan bahwa nilai sig < 0,05 yang berarti tidak ada. Nilai
posttest kelas eksperimen dan kontrol menunjukkan nilai sig <
0,05. Hal ini menunjukkan bahwa terdapat perbedaan yang
signifikan antara hasil pretest dan posstest pada kedua kelas.
Namun, secara praktis dan deskriptif, peningkatan hasil belajar
lebih besar pada kelas eksperimen.

Oleh karena itu, dapat disimpulkan bahwa penggunaan metode
eksperimen berpengaruh secara signifikan dan efektif dalam
meningkatkan hasil belajar siswa pada mata pelajaran IPAS kelas

111 SD Katolik Wanno Baru dibandingkan metode tanya jawab.
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B. Saran
1. Bagi Guru
Memiliki potensi untuk membuat perbedaan besar dalam cara
siswa belajar menggunakan metode eksperimen dalam pembelajaran
IPAS atau metode yang bervariasi karena jika menggunakan metode
yang monoton dapat membuat siswa susah memahami dengan yang
diajarkan.
2. Bagi Siswa
Siswa diharapkan lebih aktif dalam kelas agar hasil belajar siswa
menjadi baik.
3. Bagi peneliti lain
Penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi nyata
dalam pengembangan strategi pembelajaran IPAS yang lebih efektif

dan menyenangkan bagi siswa sekolah dasar.
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Lampiran 1. Lembar observasi siswa di kelas eksperimen
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Lampiran 2. Lembar Observasi Guru
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Lampiran 3. Modul Ajar IPAS Kelas Eksperimen 1

MODUL AJAR IPAS KELAS EKSPERIMEN
1. INFORMASI UMUM
A. ldentitas Sekolah
Penyusun : Theresia Rambu Mali Olisejata
Instansi : SD Katolik Wanno Baru

Tahun Penyusunan : 2025

Fase/kelas - C/
Materi : Berkenalan Dengan Energi.
Topik A : Energi di Sekitar Kita

B. Tujuan Pembelajaran
1. Tujuan pembelajaran
a) Mengidentifikasi berbagai bentuk energi dalam kehidupan sehari-

hari.

b) Menjelaskan hubungan antara sumber energi dan pemanfaatannya.

c) Menunjukkan bentuk-bentuk energi.

2. Indikator Pencapaian Tujuan Pembelajaran

e Menyebutkan minimal 3 contoh sumber energi.

e Mengklasifikasi bentuk energi (cahaya, panas, gerak, bunyi,
listrik, kimia) pada berbagai peristiwa.

e Melakukan percobaan sederhana untuk menunjukkan bentuk
energi

C. Profil Pelajar Pancasila

1. Beriman, bertakwa kepada Tuhan Yang Maha Esa dan berakhlak mulia
dengan cara melatih peserta didik sebelum dan sesudah belajar.

2. Kebhinekaan global dengan cara melatih peserta didik tidak membeda-
bedakan teman ketika pembentukan kelompok diskusi atau praktikum.

3. Mandiri dengan cara sadar diri dan tidak ketergantungan pada teman
saat melaksanakan kegiatan pembelajaran.

4. Bergotong royong dengan cara melatih peserta didik untuk saling
membantu bekerja sama dalam kelompok saat melakukan kegiatan
praktikum, diskusi, maupun presentasi hasil kerja kelompok.
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5. Bernalar kritis dengan cara melatih peserta didik dengan pertanyaan-
pertanyaan daam peristiwa kehidupan sehari-hari yang berhubungan
dengan topik materi.

D. Metode dan Model Pembelajaran
1. Metode =Eksperimen
2. Model =Pembelajaran Aktif
E. Media Pembelajaran
1. Alat-alat percobaan (sinar matahari, lilin,lampu, pemantik,
bola,kembang api, gitar).

1. KOMPONEN INTI

A. Pemahaman Bermakna
Dengan memahami materi ini, peserta didik dapat mengklasifikasi energi

dan sumbernya melalui percobaan.

B. Pertanyaan Pemantik
Apa yang membuat kita bisa berlari, bermain, dan belajar?

C. Uraian Kegiatan

dengan berbagai sumber energi.

Setelah mengamati media siswa
menyampaikan pendapatnya terkait media.
Guru menjelaskan materi tentang energi dan
sumber energi.

Peserta didik dibagi menjadi beberapa
kelompok untuk melakukan percobaan.
Peserta didik bersama guru menyiapkan alat
dan bahan yang digunakan untuk melakukan
percobaan:

Guru membimbing perserta didik untuk
melakukan percoban sederhana:

Kegiatan Langkah Kegiatan Alokasi
Waktu
Pendahuluan 1. Guru membuka pembelajaran dengan salam, 5 menit
menanyakan kabar dan mengecek kehadiran
peserta didik
2. Berdoa bersama
3. Guru bersama peserta didik bernyanyi
4. Apersepsi (Pemantik).
5. Guru menyampaikan tujuan pembelajaran
Inti 1. peserta didik mengamati media gambar terkait 20 menit
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Berjemur dibawah sinar matahari (panas)
Menyalakan lilin (cahaya)

Menyalakan lampu (listrik)
Mengelindingkan bola (gerak)
Menyalakan kembang api (kimia)

Memainkan gitar (bunyi)

7. Setelah melakukan percobaan sederhana
peserta didik mengerjakan LKPD yang telah
disiapkan guru.

8. Peserta didik mempresentasikan hasil kerja
kelompoknya

Penutup

w

1. Guru bersama peserta didik bersama-sama
melakukan ice breaking “tepuk satu”

2. Peserta didik diberi kesempatan untuk

mengajukan pertanyaan jika ada materi yang

belum dipahami.

Peserta didik dan guru membuat kesimpulan.

4. Guru bersama siswa berdoa dan salam penutup.

5 menit

D. Pelaksanaan Asesmen
e Pengamatan selama kegiatan
e Laporan hasil percobaan
e Tes tertulis

E. Kriteria Penilaian

» Penilaian proses berupa catatan /deskripsi kerja

F. Rubrik Penilaian

Rubrik penilaian Proyek

Kriteria
Penilai

an

Sangat baik

Baik

Cukup

Perlu Perbaikan

Hasil

karya

Sesuai kriteria:

1. Berbentuk
media.

2. Penggunaan

kata
gambar
menyesuai
dengan
pembaca.

dan

kan
target

3-4
kriteria yang

Memenuhi

diharapkan.

1-2

yang
diharapkan.

Memenuhi

kriteria

Seluruh kriteria
tidak

terpenuhi.
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LEMBAR KERJA PESERTA DIDIK (LKPD) KELAS
EKSPERIMEN 1

Judul : Berkenalan dengan Energi dalam kehidupan sehari-hari

Tujuan : Mengidentifikasi berbagai sumber energi yang digunakan
dalam kehidupan sehari-hari

Pertemuan  : 1 untuk kelas eksperimen

Nama Kelompok :

Kelas

Sebelum mengerjakan perhatikan langkah-langkah percobaan terlebih dahulu!

1. Siapkan Alat dan Bahan

sinar matahari, lilin,lampu, pemantik, bola, makanan, gitar.
2. Melakukan percobaan sederhana
Berdiri dibawah sinar matahari selama kurang lebih 5 menit.
Bakarlah lilin dengan menggunakan pemantik yang telah disediakan.
Letakkan bola diatas meja/dilantai kemudian bola digerakkan.
Menyalakan kembang api.
Menyalakan sakelar lampu didalan kelas.
Memainkan gitar secara bergantian.

1.
2.
3.
4.
5.
6.

Setelah melakukan percobaaan sederhana isilah tabel dibawah ini!
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Lampiran 4. Modul Ajar IPAS Kelas Kontrol 1
MODUL AJAR IPAS KELAS KONTROL

1. INFORMASI UMUM
A. ldentitas Sekolah

Penyusun : Theresia Rambu Mali Olisejata
Instansi : SD Katolik Wanno Baru
Tahun Penyusunan : 2025

Fase/kelas : C/l

Materi : Berkenalan Dengan Energi.
Topik A : Energi di Sekitar Kita

F. Kompetensi Dasar
1. Mengidentifikasi berbagai bentuk energi dalam kehidupan sehari-hari.
2. Menjelaskan hubungan antara sumber energi dan pemanfaatannya.

G. Indikator Pencapaian Kompetensi

1. Menyebutkan minimal 3 contoh sumber energi.
2. Mengklasifikasi bentuk energi (cahaya, panas, gerak, bunyi, listrik,
kimia) pada berbagai peristiwa.
D. Profil Pelajar Pancasila

6. Beriman, bertakwa kepada Tuhan Yang Maha Esa dan berakhlak mulia
dengan cara melatih peserta didik sebelum dan sesudah belajar.

7. Kebhinekaan global dengan cara melatih peserta didik tidak membeda-
bedakan teman ketika pembentukan kelompok diskusi atau praktikum.

8. Mandiri dengan cara sadar diri dan tidak ketergantungan pada teman
saat melaksanakan kegiatan pembelajaran.

9. Bergotong royong dengan cara melatih peserta didik untuk saling
membantu bekerja sama dalam kelompok saat melakukan diskusi,
maupun presentasi hasil kerja kelompok.
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10. Bernalar kritis dengan cara melatih peserta didik dengan pertanyaan-
pertanyaan daam peristiwa kehidupan sehari-hari yang berhubungan
dengan topik materi.

H. Metode dan Model Pembelajaran
1. Metode = ceramah, tanya jawab, diskusi.
2. Model =Pembelajaran Aktif

I. Media Pembelajaran
Buku IPAS.

1. KOMPONEN INTI

A. Pemahaman Bermakna
B. Pertanyaan Pemantik
Apa yang membuat kita bisa berlari, bermain, dan belajar?

No Langkah Kegiatan Alokasi Waktu

1 Pendahuluan 5 menit

1. Guru membuka pembelajaran dengan salam,
menanyakan kabar dan mengecek kehadiran
peserta didik

Berdoa bersama

Guru bersama peserta didik bernyanyi
Apersepsi (Pertanyaan Pemantik)

Guru menyampaikan tujuan pembelajaran

S e o

Peserta didik mengamati media gambar tentang 20 menit

energi.

2. Peserta didik menyampaikan pendapatnya
mengenai media gambar.

3. Guru menjelaskan materi tentang energi dan
sumber energi.

4. Guru memberikan kesempatan kepada peserta
didik untuk bertanya jika ada yang belum di
mengerti.

5. Peserta didik bertanya kepada guru.

6. Peserta didik yang tidak bertanya dapat menjawab
pertanyaan jika bisa menjawab.

7. Peserta didik dibagi menjadi beberapa kelompok
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untuk mengerjakan LKPD.

8. Peserta didik mengerjakan LKPD.

9. Peserta didik mempresentasikan hasil kerja
kelompoknya.

10. Guru memberikan apresiasi.

Penutup

1. Peserta didik dan guru membuat kesimpulan.

2. Peserta didik dan guru melakukan refleksi materi.

3. Berdoa dan salam penutup.

5 menit
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LEMBAR KERJA PESERTA DIDIK (LKPD) KELAS KONTROL 1

Nama Kelompok:
Kelas

Jawablah pertanyaan dibawabh ini!

1. Sebutkan berbagai macam energi yang ada!

2. Tulislah salah satu contoh energi (energi panas, energi gerak, energi
cahaya, energi listrik, energi kimia, energi gerak)!

3. Jelaskan hubungan antara sumber energi dan pemanfaatannya dalam
kehidupan sehari-hari!

Jawaban:
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Lampiran 5. Modul Ajar Ipas Kelas Eksperimen 2

MODUL AJAR IPAS KELAS EKSPERIMEN
1. INFORMASI UMUM
A. ldentitas Sekolah
Penyusun : Theresia Rambu Mali Olisejata
Instansi : SD Katolik Wanno Baru
Tahun Penyusunan : 2025

Fase/kelas B/
Materi : Berkenalan Dengan Energi.
Topik B : Sumber Energi di sekitar Kita.

B. Tujuan Pembelajaran
1. Tujuan Pembelajaran
Peserta didik dapat mengidentifikasi sumber dan bentuk energi serta
proses perubahan bentuk energi dalam kehidupan sehari-hari.
2. Indikator Pencapaian Tujuan Pembelajaran
e Peserta didik mampu menentukan macam-macam sumber
energi.
e Peserta didik mampu menentukan bentuk-bentuk energi.
e Peserta didik mampu mengidentifikasi proses perubahan
bentuk energi dalam kehidupan sehari-hari dengan tepat
(Kincir angin).
C. Kompetensi Awal
1. Peserta didik yang awalnya belum mampu memahami macam-macam
sumber energi. Setelah pembelajaran, peserta didik dapat memahami
macam-macam sumber energi.
2. Peserta didik pada awalnya belum mampu memahami macam-macam
bentuk energi. Setelah pembelajaran, peserta didik dapat memahami

macam-macam bentuk energi.
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3. Peserta didik pada awalnya belum mampu mengidentifikasi proses
perubahan bentuk energi dalam kehidupan sehari-hari dengan tepat (
pada Kincir angin). Setelah pembelajaran peserta didik dapat
mengidentifikasi proses perubahan bentuk energi dalam kehidupan
sehari-hari dengan tepat.

D. Profil Pelajar Pancasila
1. Beriman, bertakwa kepada Tuhan Yang Maha Esa dan berakhlak
mulia dengan cara melatih peserta didik sebelum dan sesudah belajar.

2. Kebhinekaan global dengan cara melatih peserta didik tidak membeda-
bedakan teman ketika pembentukan kelompok diskusi atau praktikum.

3. Mandiri dengan cara sadar diri dan tidak ketergantungan pada teman
saat melaksanakan kegiatan pembelajaran.

4. Bergotong royong dengan cara melatih peserta didik untuk saling
membantu bekerja sama dalam kelompok saat melakukan kegiatan
praktikum, diskusi, maupun presentasi hasil kerja kelompok.

5. Bernalar kritis dengan cara melatih peserta didik dengan pertanyaan-
pertanyaan daam peristiwa kehidupan sehari-hari yang berhubungan
dengan topik materi.

D. Metode dan Model Pembelajaran
3. Metode = Eksperimen.
4. Model =Pembelajaran Aktif
E. Sarana dan Prasarana

1. Sumber belajar: buku pegangan siswa

2. Kincir angin:

Alat: gunting, lem, penggaris, pensil.

Bahan: kertas berbentuk persegi/kertas warna, jarum pentul/paku, plastisin,
lidi.

F. Target Peserta Didik

1. Peserta didik reguler
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Il. KOMPONEN INTI

A. Pemahaman Bermakna

Peserta didik mengidentifikasi sumber dan bentuk energi serta proses
perubahan bentuk energi dalam kehidupan sehari-hari.

B. Pertanyaan Pemantik
1. Mengapa baju yang dijemur bisa kering?
2. Apa yang menyebabkan TV dirumahmu bisa menyala?
3. Mengapa tubuh akan merasa lemas jika kita tidak makan?

C. Uraian Kegiatan

Kegiata Langkah Kegiatan Alokasi Waktu
n

Pendahu 1. Guru membuka pembelajaran dengan salam, 5 menit

luan menanyakan kabar dan mengecek kehadiran

peserta didik

Berdoa bersama

Guru bersama peserta didik bernyanyi
Apersepsi (Pertanyaan Pemantik)

Guru menyampaikan tujuan pembelajaran

Pl s~ N

Inti Guru meminta siswa untuk mengamati gambar | 20 menit

dan bertanya

e Mengapa kincir angin bisa bergerak?

e Darimana sumber energi tersebut berasal?

e Digunakan untuk apakah kincir angin
tersebut?

2. Peserta didik menjawab pertanyaan yang
diajukan guru.

3. Siswa diajak untuk memahami permasalahan
“bagaimana proses perubahan bentuk energi
yang terjadi pada kincir angin?”

4. Guru menjelaskan bagaimana kincir angin
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10.

11.
12.

bisa berputar.

Guru memberikan penjelasan terkait materi
macam-macam sumber energi dan bentuk
energi.

Siswa bersama guru bersama-sama
menyiapkan alat dan bahan yang diperlukan
untuk membuat kincir angin sederhana.
Guru mengarahkan siswa untuk melakukan
percobaan membuat kincir angin.

Siswa melakukan percobaan membuat kincir
angin sederhana.

Siswa mengerjakan LKPD yang disiapkan
oleh guru.

Guru memberikan kesempatan kepada peserta
didik untuk bertanya jika ada yang belum di
mengerti.

Peserta didik bertanya kepada guru.

Peserta didik yang tidak bertanya dapat

menjawab pertanyaan jika bisa menjawab.

Penutup

Peserta didik dan guru membuat kesimpulan.
Peserta didik dan guru melakukan refleksi
materi.

Berdoa dan salam penutup.

5 menit

D. Pelaksanaan Asesmen

e Pengamatan selama kegiatan,tes tertulis.
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LKPD (LEMBAR KERJA PESERTA DIDIK) KELAS
EKSPERIMEN 2

Judul : Kincir Angin
Nama kelompok:
Kelas
Alat dan bahan :
1. Kertas lipat ukuran besar;
2. pensil;
3. paku payung;

4. sumpit kayu bekas, pencil, atau sedotan.
Ikutilah petunjuk dibawah ini!

2. Buatlah garis diagonal (dari sudut
kanan atas ke sudut kiri bawah)
pada kertas atau karton. Berikan
tanda titik pada tengah kertas.

Buatlah garis diagonal lainnya pada

sudut kiri atas ke sudut kanan
bawah.

1. Potong kertas atau karton
dengan ukuran 10 cm.
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3. Gunting sesuai garis diagonal, 4. Sejajarkan garis pada titik-titik di

lalu memakai pembuat lubang sudut, lalu tarik ke titik di tengah.
kertas, lubangi kertas pada Tahan lupatan di tengah dengan
titik-titik yang telah kamu buat. memakai paku payung. Selipkan

pensil atau sedotan ke kincir
anginmu. Sekarang kincir angin
sudah bisa digunakan

* Mintalah bantuan orang dewasa
saat memasang paku payung

Jawablah pertanyaan dibawabh ini!

1. Energi apa yang dihasilkan dari kincir angin?

2. Mengapa kincir angin dapat berputar?

3. Dalam kehidupan sehari-hari kita sering menjumpai kincir angin. Proses
perubahan bentuk energi apa yang terjadi pada kincir angin?
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Lampiran 6. Modul Ajar Ipas Kelas Kontrol

MODUL AJAR IPAS KELAS KONTROL
1. INFORMASI UMUM
A. ldentitas Sekolah
Penyusun : Theresia Rambu Mali Olisejata
Instansi : SD Katolik Wanno Baru

Tahun Penyusunan : 2025

Fase/kelas : B/l
Materi : Berkenalan Dengan Energi.
Topik B : Sumber Energi di Sekitar Kita

B. Tujuan Pembelajaran
1. Tujuan Pembelajaran
Peserta didik dapat mengidentifikasi sumber dan bentuk energi serta
proses perubahan bentuk energi dalam kehidupan sehari-hari.
2. Indikator Pencapaian Tujuan Pembelajaran
e Peserta didik mampu menentukan macam-macam sumber
energi.
e Peserta didik mampu menentukan bentuk-bentuk energi.
C. Kompetensi Awal

1. Peserta didik yang awalnya belum mampu memahami macam-macam
sumber energi. Setelah pembelajaran, peserta didik dapat memahami
macam-macam sumber energi.

2. Peserta didik pada awalnya belum mampu mengidentifikasi proses
perubahan bentuk energi dalam kehidupan sehari-hari. Setelah
pembelajaran peserta didik dapat mengidentifikasi proses perubahan
bentuk energi dalam kehidupan sehari-hari dengan tepat.

D. Profil Pelajar Pancasila
1. Beriman, bertakwa kepada Tuhan Yang Maha Esa dan berakhlak mulia
dengan cara melatih peserta didik sebelum dan sesudah belajar.
2. Kebhinekaan global dengan cara melatih peserta didik tidak membeda-

bedakan teman ketika pembentukan kelompok diskusi atau praktikum.
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3. Mandiri dengan cara sadar diri dan tidak ketergantungan pada teman
saat melaksanakan kegiatan pembelajaran.

4. Bergotong royong dengan cara melatih peserta didik untuk saling
membantu bekerja sama dalam kelompok.

5. Bernalar kritis dengan cara melatih peserta didik dengan pertanyaan-
pertanyaan daam peristiwa kehidupan sehari-hari yang berhubungan
dengan topik materi.

E. Metode dan Model Pembelajaran
1. Metode = ceramah,tanyajawab
2. Model =Pembelajaran Aktif
F. Sarana dan Prasarana
1. Sumber belajar: buku pegangan siswa dan guru.
G. Target Peserta Didik
2. Peserta didik reguler

1. KOMPONEN INTI
A. Pemahaman Bermakna
Dengan memahami materi ini, peserta didik dapat memahami energi dan
berbagai sumber energi.
B. Pertanyaan Pemantik
1. Mengapa baju yang dijemur bisa kering?
2. Apayang menyebabkan TV dirumahmu bisa menyala?

3. Mengapa tubuh akan merasa lemas jika kita tidak makan?
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C. Uraian Kegiatan Pembelajaran

Kegiatan

Langkah Kegiatan

Alokasi
Waktu

Pendahul

uan

Guru membuka pembelajaran dengan salam,
menanyakan kabar dan mengecek kehadiran
peserta didik.

Berdoa bersama

Guru bersama peserta didik bernyanyi
Apersepsi (Pertanyaan Pemantik)

Guru menyampaikan tujuan pembelajaran

5 menit

Inti

ok~ W

10.
11.

12.

13.

Peserta didik mengamati media gambar tentang

energi dan bentuk energi.

Kemudian guru bertanya :

a. Mengapa baju yang dijemur bisa kering?

b. Apa yang menyebabkan TV dirumahmu bisa
menyala?

c. Mengapa tubuh akan merasa lemas jika kita
tidak makan?

Peserta didik menjawab pertanyaan dari guru.

Peserta didik dibagi menjadi beberapa kelompok.

Guru membagikan LKPD kepada peserta didik.

Guru  membimbing  peserta  didik  untuk

mengerjakan LKPD.

Setelah mengerjakan peserta didik

mempresentasikan hasil kerja kelompoknya secara

bergantian.

Guru memberikan apresiasi kepada setiap

kelompok.

25 menit
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LEMBAR KERJA PESERTA DIDIK (LKPD) KELAS KONTROL 2
Nama Kelompok:
Kelas

Jawablah pertanyaan dibawah ini!

1. Mengapa kita bisa merasakan panas saat terkena sinar matahari?

2. Sebutkan berbagai energi!
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Lampiran 7.Instrumen Tes Pilihan Ganda

INSTRUMEN TES PILIHAN GANDA

Tes : Pilihan Ganda

Nama

Kelas 111 SD

Materi : Berkenalan Dengan Energi

Mata Pelajaran: IPAS

Kerjakan soal dibawah ini dengan cara menyilang (X) huruf a, b, c,

atau d pada jawaban yang benar!

1. Energi yang dapat menyebabkan tempat gelap menjadi terang

adalah....
a. Energi panas c. Energi listrik
b. Energi cahaya d. Energi gerak

2. Berikut ini benda yang hanya dapat digunakan apabila ada energi

listrik yaitu...
a. Lampu c. Papan tulis
b. Gong d. Buku

3. Kemampuan untuk melakukan kerja atau daya yang digunakan
untuk melakukan berbagai proses kegiatan adalah pengertian dari...
a. Energi c. Listrik

b. Matahari d. Bumi
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4. Dibawah ini yang merupakan contoh energi listrik adalah...
a. Matahari c. Batu
b. lampu d. Api

5. Sumber energi yang diperlukan manusia agar dapat beraktivitas
seperti berjalan, belajar, dan olahraga yaitu....
a. Angin c. makanan
b. Bahan bakar d. Udara

6. Terjadi pemadaman listrik di rumah Ama dan sekitarnya. Ama akan
menghidupkan senter. Sumber energi yang dia perlukan yaitu....
a. Batu bara c. Gas alam
b. Baterai d. Bensin

7. Ketika kita berjemur dibawah sinar matahari akan menghasillkan

energi....
a. Energi panas c. Energi gerak
b. Energi listrik d. Energi kimia

8. Angin adalah udara yang bergerak. Angin menghasilkan energi...
a. Energi gerak c. Energi listrik
b. Energi matahari d. Energi bunyi
9. Berikut ini adalah contoh energi panas, kecuali...
a. Matahari c. Es batu
b. Api d. Lilin menyala
10. Ketika kita menyalakan lilin, energi yang dihasilkan adalah....

a. Energi bunyi c. Energi cahaya
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b. Energi listrik d. Energi gerak
11. Energi yang dihasilkan oleh kipas angin adalah....

a. Energi panas c. Energi gerak

b. Energi cahaya d. Energi listrik

12. Mengelindingkan bola pada bidang miring dapat menyebabkan

adanya energi....
a. Energi gerak c. Energi cahaya
b. Energi listrik d. Energi bunyi

13. Dibawah ini contoh energi panas, yaitu....
a. Bola yang digelindingkan dibidang miring
b. Kain yang dibasahi
c. Berjemur dibawah terik matahari
d. Merangkai rangkaian sederhana dengan baterai dan lampu.
14. Dibawah ini yang merupakan sumber energi cahaya dan panas
terbesar di bumi adalah....
a. Matahari c. Api
b. Lampu d. Korek
15. Energi yang dihasilkan oleh alat musik (gitar) yaitu....
a. Energi panas c. Energi listrik

b. Energi cahaya d. Energi bunyi
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KUNCI JAWABAN

So Jawaban

al

No

mo

r
1 B
2 A
3 A
4 B
5 C
6 B
7 A
8 A
9 C
10 C
11 C
12 A
13 C
14 A
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Lampiran 9. Output Uji Reabilitas
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Heliakilihyr Statistics

Zronbach's
Alpha I~ of lterrm=

BS T 15

Lampiran 10.Tabel Perbandingan Nilai Pretest dan Posttest Pada Kelas eksperimen dan
kelas kontrol

Tabel Perbandingan Nilai Pretest dan Posttest Pada Kelas eksperimen Siswa
Kelas 3A

KELAS EKSPERIMEN

No Nama Pre-Test | Post-Test
1 ANNL 67 87
2 67 80

F

A

L
3 GSL 67 93
4 IDT 13 80
5 JIB 73 100
6 RBR 27 87
7 1Al 53 87
8 ASZ 60 100
9 MTD 47 87
10 NMR 67 100
11 WUS 40 100
12 CL 27 100
13 33 100

V

K

|

14 ARSD 46 93
15 JSW 40 93
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Jumlah

726

1387

Rata-Rata

48,40

92,47

ANALISIS DATA DESKRIPTIF KELAS EKSPERIMEN (PRETEST)

Nilai pretest | Banyak Siswa | (fi. xi) | Xi* (fi. xi)°
Xi fi
13 1 13 169 169
27 1 27 729 1215
33 2 66 1089 | 1089
40 3 120 1600 | 3200
46 2 92 2116 | 4232
60 1 60 3600 | 3600
67 4 268 4489 | 17956
73 1 73 5329 | 5329
Jumlah 15 719 19.121 | 37033

1. Ukuran sampel =15

2. Skor tertinggi =73

3. Skor terendah =13

4. Rentang skor = skor tertinggi- skor terendah

=73-13
=60
5. Nilai rata-rata x¥
Yia fix; _ 719 _ 48,40

X =

X fi 15

ANALISIS DATA DESKRIPTI EKSPERIMEN (POSTTEST)

Nilai pretest | Banyak Siswa | (fi. ) | X;* (fi. xi)°
Xi fi
80 2 160 6400 | 12800
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87 4 348 7569 | 30276
93 3 279 8649 | 25947
100 6 600 10000 | 60000
Jumlah 15 1387 | 32618 | 129023
1. Ukuran sampel =15
2. Skor tertinggi =100
3. Skor terendah =80
4. Rentang skor = skor tertinggi- skor terendah
=100-80
=20

5. Nilai rata-rata x
Yi-1 fix; _ 1387

Yt fi 15 = 92,47

X =

Lampiran 11. Tabel Perbandingan Nilai Pretest dan Posttest Pada Kelas Kontrol Siswa
Kelas 3B

KELAS KONTROL
No Nama Pre-Test Post-Test
1 EYM 13 67
2 AJL 67 60
3 RDZ 60 53
4 Al 47 67
5 MTS 33 60
6 AD 33 60
7 GDN 60 67
8 JIB 40 73
9 DL 27 60
10 SNN 40 67
11 AIMA 13 73
12 DNM 53 60
13 40 73
N
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RSUT 27 67

DUK 60 67
Jumlah 611 974
Rata-Rata 40,73 64,93

ANALISIS DATA DESKRIPTI KONTROL (PRETEST)

Nilai pretest | Banyak Siswa | (fi. x;) | X;* (fi. xi)*
Xi fi
13 2 26 169 | 338
27 2 54 729 729
33 2 99 1089 | 3267
40 3 120 1600 | 4800
47 1 47 2116 | 2116
53 1 53 2809 | 2809
60 3 180 3600 | 10800
67 1 67 4489 | 4489
Jumlah 15 611 17277 | 30024
1. Ukuran sampel =15
2. Skor tertinggi =67
3. Skor terendah =13
4. Rentang skor = skor tertinggi- skor terendah
=67-13
=54
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5. Nilai rata-rata x
It fix; _ 611
i fi 15

x= = 40,73

ANALISIS DATA DESKRIPTIF KONTROL (POSTEST)

Nilai Banyak (fi. xi) Xi* (fi. xi)*
pretest Siswa

Xi fi
53 1 53 2809 2809
60 5 300 3600 90000
67 6 402 4489 161604
73 3 219 5329 47961
Jumlah 15 974 16227 221374
1. Ukuran sampel =15
2. Skor tertinggi =73
3. Skor terendah =53
4. Rentang skor = skor tertinggi- skor terendah

=73-53

=20

6. Nilai rata-rata x
Yi1 fix; _ 974
It fi 15

x= = 64,93
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Lampiran 12. Output Hasil Analisis Deskriptif Data Pretest Kelas Eksperimen dan Kelas

Kontrol
Descriptive Statistics
Minimum | Maximum | Mean | Std. Deviation
Pre Test kelas
akspenimen 18 13 [ 4840 18.330
Pre Test kelas Kaotrol 18 13 i 40.73 17.002
Walid M (listwize) 15

Lampiran 13. Output Analisis Deskriptif Data Posttest Kelas Eksperimen dan Kelas Kontrol

Descriptive Statistics

M Minimum | Madmum | Mean | Std. Deviation
Post Test kelas
ekspENmEn 15 il 100 4247 7425
Post Test Kelas Kontral 15 A3 [ k493 5885
yalid M {listwise) 15
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Wilcoxon Signed Ranks

Lampiran 14.Output Hasil Analisis Uji Wilcoxon Signed Rank Text

Ranks
[} Mean Rank Sum of Ranks
Fosttast kelas Megative Ranks o= oo oo
ﬁ;lgapsegl?;fjne;ir?ﬁr:rt'legt Fositive Ranks 150 .00 120,00
Ties o=
Total 15
FPostteast kelas kontral - Hleagaltive Ranks =4 a.an G.O0
Fretest Kelas kontral Fositive Ranks 13e 877 114.00
Ties of
Total 15

TeaonRTo

Fosttast kelas aeksparimean
Fosttest kelas eksparimean
Fosttast kalas eksparirmean
Fosttest kelas kontrol = FPretest Kelas kantrol
Fosttest kelas kontrol = FPratest Helas kootrol
Fosttast kelas kKantral =

Test Statistics ™

= pretast kelas aksparirmean
= pretest kelas eksparimean
= pratast kaelas aksparimean

Fratast Kalas kKontral

Fosttast kelas

eksparimean -
pretest kelas
Slksparirnen

Fosttest kelas
kontral -
Fretest Kelas
kontrol

=

Asyimp. Sig. (2-tailaed)

=3.4089%
puiuy]

=3.024%
N s

a. Based on negative ranks.
B wWilcoxon Signed Ranks Test
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Lampiran 15.Nilai Maksimal dan Minimal Siswa Kelas Eksperimen dan Kontrol

Nilai Maksimal dan Minimal Siswa Kelas Eksperimen
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Nilai Maksimal dan Minimal Siswa Kelas Eksperimen dan Kontrol
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Lampiran 16. Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD)
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Lampiran 17. Dokumentasidi

Uji coba instrumen di kelas IV SD di Katolik Wanno Baru

Pertemuan Pertama Kelas Eksperimen
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Menghidupkan sakelar lampu (energi Menyalakan pesam (energi kimia)
listrik

B S Syt e o R i e ol
! " u‘ T s A =

-~

L g o 3 .
Rt C by ||

Berjemur  dibawah sinar matahari Memainkan gitar ( energi bunyi)
(energi matahari)

Pertemuan Pertama kelas Kontrol
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Pertemuan Kedua Kelas Eksperimen
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Pertemuan Kedua Kelas Kontrol
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Lampiran 18. Surat Selesai Penelitian
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Lampiran 19. Surat Keterangan Bebas Plagiasi
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